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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang pengaruh globalisasi terhadap budaya
fashion tradisional Jepang di masyarakat Jepang. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menganalisis dampak globalisasi yang mempengaruhi budaya fashion
tradisional Jepang dan upaya pelestariannya. Pengaruh yang dimaksud termasuk
perubahan dalam penggunaan, desain, dan apresiasi fashion tradisional kimono.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif pendekatan studi pustaka. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori globalisasi budaya dan teori
identitas budaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa globalisasi memberikan
dampak positif dan negatif terhadap kimono. Dampak positif dari globalisasi
menjadikan kimono diterima di tingkat internasional, adanya perubahan model
kimono sebagai inovasi dalam desain, serta adanya peluang ekonomi. Adapun
dampak negatif dari globalisasi adalah erosi identitas budaya karena modernisasi
sering kali mengancam keaslian dan integritas desain kimono tradisional. Integrasi
elemen budaya asing dan tuntutan pasar global dapat mengubah teknik pembuatan
dan desain kimono sehingga ada ketergantungan pada model kimono yang
berpotensi menurunkan nilai budaya yang melekat pada pakaian tradisional ini.
Dampak negatif lainnya yaitu merusak lingkungan akibat penggunaan bahan kimia
dalam pembuatan kimono. Pelestarian kimono dalam era globalisasi memerlukan
strategi pelestarian yang efektif yaitu berupa pendidikan dan penyuluhan, inovasi
dalam desain, kolaborasi dengan desainer internasional, penggunaan teknologi
digital, dan subsidi.

Kata Kunci: Globalisasi, Budaya Fashion Tradisional Jepang, Kimono,
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